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MAKANAN YANG HALAL DAN THAYYIB
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MAKANAN HARAM-DOA TERTOLAK
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MAKANAN HARAM DAN DOA
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MAKANAN HARAM-AMALAN TAK DITERIMA
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Ibnu Abbas berkata bahwa Sa’ad bin Abi Waqash berkata kepada Nabi

Muhammad SAW, “ Ya Rasulullah, doakanlah aku agar menjadi orang yang 

dikabulkan doa-doanya oleh Allah”. Apa jawaban Rasulullah, “Wahai Sa’ad

perbaikilah makananmu (makanlah makanan yang halal) niscaya engkau akan

menjadi orang yang selalu dikabulkan doanya. Dan demi jiwaku yang ada di 

tangan-Nya sungguh jika ada seseorang yang memasukkan makanan haram ke

dalam perutnya, maka tidak akan diterima amalnya selama 40 hari dan seorang

hamba yang dagingnya tumbuh dari hasil menipu dan riba, maka neraka lebih

layak untuknya” (HR. At-Thabrani)

https://dalamislam.com/landasan-agama/fiqih/pengertian-riba


MAKANAN HARAM-MASUK NERAKA
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MAKANAN THOYYIB

تِ مَا رَزَقْناَكُمْ وَاشْكُرُوا لِِلَِّ ياَ أيَُّهَا الَّذِينَ آمَنوُا كُلوُا مِنْ طَي بِاَ
إنِْ كُنْتمُْ إيَِّاهُ تعَْبدُُونَ 
Wahai orang-orang yang beriman, makanlah dari rezeki yang baik
yang Kami berikan kepadamu dan bersyukurlah kepada Allah, jika
kamu benar-benar hanya menyembah kepada-Nya. – (Q.S Al-
Baqarah: 172)
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MAKANAN HARAM MERUSAK HATI DAN AKAL
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BERAPA BANYAK 
YANG KITA 
MAKAN
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LARANGAN MAKAN BERLEBIHAN
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LARANGAN TABDZIR
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BAGAIMANA KITA MAKAN ?
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1. MEMBACA BISMILAH
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Rasulullah shallallahu ‘alaihi wa sallam bersabda,

ِ تعَاَلىَ فإَنِْ نسَِىَ أنَْ يذَْ  لِهِ فلَْ إِذَا أكََلَ أحََدُكُمْ فلَْيذَْكُرِ اسْمَ اللََّّ ِ تعَاَلىَ فىِ أوََّ رَهُ يَُلُْ بِسْمِ كُرَ اسْمَ اللََّّ ِِ لهَُ وَآ ِ أوََّ  اللََّّ

“Apabila salah seorang di antara kalian makan, maka hendaknya ia menyebut nama Allah Ta’ala. Jika ia
lupa untuk menyebut nama Allah Ta’ala di awal, hendaklah ia mengucapkan: “Bismillaah awwalahu wa
aakhirohu (dengan nama Allah pada awal dan akhirnya)”.” (HR. Abu Daud no. 3767 dan At Tirmidzi no. 
1858. At Tirmidzi mengatakan hadits tersebut hasan shahih. Syaikh Al Albani mengatakan bahwa hadits
tersebut shahih)



2. MAKAN DAN MINUM DENGAN TANGAN KANAN

Makan dg tangan kiri itu kebiasaan setan
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3. MENGAMBIL MAKANAN YANG DEKAT
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4. MAKAN-MINUM DALAM 
POSISI DUDUK
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Harold L. Higgins, “The Inflence Of Food, 
Posture, And Other Factors
On The Alveolar Carbon Dioxide Tension In 
Man” dalam American Journal of
Psychology, vol. 34, no. 1, April 1914, hlm. 
114, dalam htt://ajplegacy.physiology.
org/content/34/1/114,
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6. TIDAK MENIUP MAKANAN/MINUMAN PANAS
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7. MEMUJI MAKANAN DAN TIDAK MENCELANYA

MEMUJI MAKANAN

Dari Jabir radhiyallahu’anhu beliau berkata,

ل ما عندنا إلا ِل فدعا به فجع: أن النبي صلى الله عليه وسلم سال أهله الأدم فُالوا
نعم الأدم الِل نعم الأدم الِل : يأكل ويُول

“Bahwasanya Nabi shallallahu’alaihi wasallam meminta kepada
istri beliau lauk. Lalu mereka menjawab, “Kami tidak punya lauk
kecuali cuka.” Kemudian beliau memintanya dan memakannya
(bersama roti) dan bersabda,
“Sebaik-baik lauk adalah cuka, sebaik-baik lauk adalah cuka.'”
(HR. Muslim no. 2051)

34



7. MEMUJI MAKANAN DAN TIDAK MENCELANYA

:أبَيِ هُرَيْرَةَ قاَلَ عَنْ 

ُ عَليَْهِ وَسَلَّمَ  إنِْ إنِْ اشْتهََاهُ أكََلهَُ وَ . طَعاَمًا قطَُّ مَا عَابَ النَّبِيُّ صَلَّى اللََّّ
ُُ كَرِهَهُ ترََكَه

Sebagaimana diriwayatkan dari sahabat Abu Hurairah radhiyallahu
‘anhu, Nabi shallallahu ‘alaihi wa sallam bersabda,

“Nabi shallallahu ‘alaihi wa sallam tidak pernah mencela makanan sekali
pun. Apabila beliau berselera (suka), beliau memakannya. Apabila
beliau tidak suka, beliau pun meninggalkannya (tidak memakannya).” 
(HR. Bukhari no. 5409 dan Muslim no. 2064)
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TIDAK MENCELA MAKANAN



CONTOH MENCELA

Contoh mencela makanan misalnya perkataan seseorang, “terlalu
asin”; “makanan ini kurang garam”; “terlalu asam”; “terlalu encer”; 
“belum matang”; dan kalimat-kalimat semacam itu. Sebagaimana
hal ini dicontohkan oleh An-Nawawi Asy-Syafi’i rahimahullah ketika
menjelaskan hadits ini. (Syarh Shahih Muslim, 7: 135)
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KENAPA TIDAK BOLEH MENCELA

A. makanan (pada hakikatnya) merupakan ciptaan Allah 
Ta’ala, sehingga tidak boleh dicela. 

B. Makanan adalah nikmat Allah kepada kita. Dan Allah 
telah memudahkan nikmat ini sampai kepada kita.

C. Celaan terhadap makanan akan menyebabkan
adanya rasa sedih dan menyesal di dalam hati orang 
yang telah membuat dan menyiapkan makanan
tersebut.

Sumber: Syarh Riyadhushshalihin, 4/199-200, Muhammad Shalih Al Utsaimin, Darul
Wathan Riyadh. 37



8. MENDAHULUKAN MAKAN DARIPADA SHOLAT
UTK TUJUAN KEKHUSYU’AN
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Dari Anas bin Malik, Nabi shallallahu ‘alaihi wa sallam bersabda,

مَ الْعَشَاءُ فاَبْدَءُوا بِهِ قَ بْلَ أَنْ تُصَ  وا عَنْ عَشَائِكُمْ لُّوا صَلَاةَ الْمَغْرِبِ ، وَلَا تَ عْجَلُ إِذَا قُدِ 
“Apabila makan malam sudah tersaji, maka dahulukanlah makan malam tersebut dari shalat

maghrib. Dan janganlah kalian tergesa-gesa dari makan kalian .” (HR. Bukhari no. 672 dan

Muslim no. 557)

[Bukhari: 15-Kitab Al Jama’ah wal Imamah, 14-Bab Apabila Makanan Telah

Dihidangkan dan Shalat Hendak Ditegakkan. Muslim: 6-Kitab Al Masajid, 17-Bab 

Terlarangnya Mendahulukan Shalat Sedangkan Makan Malam Telah Tersaji dan Ingin

Dimakan Pada Saat Itu Juga] 



9. TIDAK MENGGUNAKAN ALAT MAKAN DARI
EMAS DAN PERAK

39

Dalil: Sabda Rasūlullāh shallallāhu ‘alayhi wa sallam: 

( همتفق علي)لا تشربوا في آنية الذهب والفضة ولا تأكلوا في صحافها ، فإنها لهم في الدنيا ولكم في الآِرة 

“Janganlah kalian meminum dari wadah-wadah yang terbuat dari emas dan perak
dan juga kalian makan dari piring (mangkuk) yang terbuat dari emas dan perak
karena sesungguhnya hal itu adalah untuk mereka (orang-orang kafir) di dunia dan
untuk kita nanti di akhirat.” (Muttafaqun ‘alaih)

Beliau bersabda: 

ة، فإنَّما يجُرجِر في بطنِه نارًا من جَهنَّم  ( رواه مسلم)مَن شَرِب في إناءٍ من ذَهبٍ أو فِضَّ

“Barangsiapa minum dari wadah (cangkir) yang terbuat dari emas atau perak maka
sesungguhnya dia telah mendidihkan perutnya dengan api dari Jahannam.” (HR. 
Muslim)



10. TIDAK BERSANDAR
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TIDAK BERNAFAS DALAM BEJANA

Minum dengan 3 tegukan
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Dalam Syarah Shahih Muslim, Imam 

Nawawi mengatakan, “Larangan

bernafas dalam wadah air minum

adalah termasuk etika karena

dikhawatirkan hal tersebut mengotori

air minum atau menimbulkan bau

yang tidak enak atau dikhawatirkan

ada sesuatu dari mulut dan hidung

yang jatuh ke dalamnya dan hal-hal

semacam itu.” 



LARANGAN MINUM LANGSUNG DARI MULUT TEKO
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Dari Abu Hurairah, beliau berkata, 

“Rasulullah melarang minum langsung

dari mulut qirbah (wadah air yang 

terbuat dari kulit) atau wadah air minum

yang lainnya.” (HR Bukhari no. 5627). 
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MENUTUP WADAH MINUM
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SELAMAT BELAJAR………. 

46


